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Abstract

Dengue infection is one of the endemic diseases transmitted by Aedes aegypti and Aedes
albopictus mosquitoes. Prevention of dengue infection can be achieved by increasing public
knowledge and implementing effective preventive measures, as well as monitoring vector
density through the Ovitrap Index (Ol). This study aimed to determine the relationship
between knowledge and preventive actions of dengue infection with the Ovitrap Index (Ol) in
Kadipiro Sub-district, Surakarta City. This research employed a descriptive analytic method
with a cross-sectional approach. A total of 100 households in RW 12, Kadipiro Sub-district,
were selected using simple random sampling. Data were collected through questionnaires and
mosquito egg observations in ovitraps over a one-week period. Data were analyzed using the
chisquare test. The results showed that the Ovitrap Index (Ol) was 7.7% (low category). The
majority of respondents had good knowledge (69%) and adequate preventive actions (82%). The
chi-square test revealed a significant relationship between knowledge and the Ovitrap Index
(p = 0.000), as well as between preventive actions and the Ovitrap Index (p = 0.000). The
conclusion of this study is that community knowledge and preventive actions against dengue
infection are significantly associated with the Ovitrap Index (Ol).

Keywords : knowledge, preventive actions, Ovitrap Index, Aedes aegypti.

Abstrak

Infeksi dengue merupakan salah satu penyakit endemis yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopictus. Pencegahan infeksi dengue dapat dilakukan melalui peningkatan
pengetahuan masyarakat dan penerapan tindakan pencegahan yang efektif, serta pemantauan
vektor melalui Ovitrap Indeks (Ol). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan tindakan pencegahan infeksi dengue dengan Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan
Kadipiro, Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 100 rumah di RW 12 Kelurahan Kadipiro dipilih
secara simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengamatan telur
nyamuk pada ovitrap selama satu minggu. Data dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai Ovitrap Indeks (Ol) sebesar 7,7% (kategori rendah).
Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (69%) dan tindakan pencegahan cukup (82%).
Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan
Ovitrap Indeks (p=0,000) serta tindakan pencegahan dengan Ovitrap Indeks (p=0,000).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengetahuan dan tindakan pencegahan infeksi
dengue masyarakat memiliki hubungan dengan Ovitrap Indeks (Ol).

Kata kunci : pengetahuan, tindakan pencegahan, Ovitrap Indeks, Aedes aegypti.
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PENDAHULUAN

Infeksi dengue adalah penyakit yang disebabkan virus dengue melalui
gigitan nyamuk betina Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Virus dengue
tergolong Arthropod-Borne Virus karena ditularkan melalui vektor (WHO,
2024b). Infeksi dengue sendiri dapat menyebabkan Demam Dengue (dengue
fever), Demam Berdarah Dengue (DBD), dan Dengue Shock Syndrom (DSS)
(Nugraheni et al., 2023).

World Health Organization (WHO) mencatat kasus dengue global mencapai
lebih dari 7,6 juta dengan angka kematian lebih dari 3.000 kasus (WHO, 2024a).
Kasus DBD di Indonesia pertaama kali ditemukan di Kota Surabaya tahun 1968
dengan jumlah penderita sebanyak 58 orang dan 24 orang diantaranya
meninggal dunia (41,3%) yang kemudian menyebar ke seluruh wilayah di
Indonesia dan tahun 1988 jumlah penderita mencapai 13,45 per 100.000
penduduk (Sinta, 2018).

Kasus DBD di Indonesia pada tahun 2023 tercatat 114.720 kasus
dengan 894 kematian (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Kota Surakarta
merupakan salah satu daerah endemis Demam Berdarah Dengue di
provinsi Jawa Tengah dengan 99 kasus dan 4 kasus kematian pada tahun 2023.
Kecamatan Banjarsari merupakan salah satu Kecamatan di Kota Surakarta yang
masih banyak terdapat kasus DBD terutama di wiilayah kerja Puskesmas
Gambirsari sebanyak 11 kasus pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Kota
Surakarta, 2023).

Berdasarkan data Puskesmas Gambirsari tahun 2023, 6 kasus DBD berasal
dari Kelurahan Kadipiro. Meskipun angka bebas jentik (ABJ) di Kadipiro tinggi
(95,9%), kasus DBD tetap terjadi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara hasil surveilans entomologi dengan kasus lapangan sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor pengetahuan dan
tindakan pencegahan masyarakat yang mungkin berhubungan dengan masih
ditemukannya vektor dengue.

Pengetahuan masyarakat dan tindakan pencegahan merupakan faktor
penting dalam menekan populasi vektor utama penularan virus dengue yaitu

nyamuk Aedes aegypti (Dharmasuari & Sudarmaja, 2019). Pengetahuan
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masyarakat mengenai penyebab infeksi dengue dan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan infeksi
dengue (Susilowati & Cahyati, 2021). Salah satu metode pemantauan vektor
adalah penggunaan Ovitrap Indeks (Ol), yaitu perangkap telur nyamuk yang
digunakan untuk menilai kepadatan populasi Aedes aegypti. Kelebihan
penggunaan ovitrap yaitu data yang dihasilkan lebih valid, ekonomis,
dan sensitif jika dibandingkan dengan survei manual seperti observasi
langsung dengan melihat keberdaan larva (Tomia, 2020).

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti mengajukan rumusan
penelitian yaitu apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dan
tindakan pencegahan infeksi dengue dengan Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan
Kadipiro, Kota Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan pengetahuan dan tindakan pencegahan infeksi dengue

dengan Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta.

BAHAN DAN METODE

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Lokasi penelitian di RW 12 (RT 01, RT 02, RT 03, RT 04)
Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta pada bulan Maret-April 2025. Sampel
penelitian adalah 100 rumah yang dipilih dengan simple random sampling.

Perangkap ovitrap yang digunakan diletakkan di dalam rumah responden
selama satu minggu sebanyak 3 buah dalam setiap rumah. Identifikasi jenis telur
nyamuk dilakukan di Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta. Data
Ovitrap Indeks dihitung berdasarkan jumlah perangkap positif telur
dibandingkan dengan jumlah perangkap yang dipasang.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel terikat
dan variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah
Ovitrap Indeks (Ol). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pengetahuan dan
Tindakan Pencegahan Infeksi Dengue. Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini embar kuesioner, gelas plastik, plastik hitam, solatip, label, objek

glass, deck glass, mikroskop, formalin, dan entelan.
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Prosedur Penelitian
1. Perizinan penelitian

Surat permohonan izin dari Dekan Fakultas ditujukan ke Litbangkes dan
Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Surat izin dari Dinas Kesehatan
Kota Surakarta diajukan ke UPT Puskesmas Gambirsari.

2. Kuesioner
Peneliti membuat kuesioner dan diisi oleh responden.
3. Perangkap ovitrap

Gelas plastik dibungkus pada bagian luar menggunakan plastik hitam dan
kertas saring ditempelkann pada dinding bagian dalam gelas. Perangkap
ovitrap diletakkan di dalam rumah responden di tempat vyang
gelap sebanyak 3 buah selama 1 minggu.

4. Menghitung Tingkat Ovitrap Indeks (Ol)

Perangkap ovitrap setelah 1 minggu diambil dari rumah responden dan
diamati perangkap ovitrap yang positif terdapat telur nyamuk Aedes
aegypti secara mikroskopis kemudian dihitung dan dibandingkan dengan
skala Ovitrap Indeks (Ol).

5. Pembuatan preparat telur nyamuk

Sampel telur nyamuk diambil dari perangkap ovitrap dan dimasukkan ke
dalam formalin 1 menit. Sampel telur nyamuk diletakkan di atas objek
glass, diberi entelan dan ditutup deck glass. Preparat diperiksa di
bawah mikroskop.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan mengisi lembar kuesioner yang disediakan
kepada respoden dan perangkap ovitrap yang diletakan 1 minggu di rumah
respoden untuk dihitung nilai Ovitrap Indeks.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan SPSS yang meliputi 2 macam analisis data,

yaitu :
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1. Analisis Univariate mendeskripsikan variabel bebas dan terikat.

2. Analisis Bivariate menggunakan uji chi-square untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan pengetahuan dan tindakan pencegahan infeksi

dengue dengan Ovitrap Indeks

HASIL

E—_—
2.t
A 4

Gambar 1. Mikroskopis telur nyamuk Aedes aegypti

-
A

Morfologi telur nyamuk berwarna hitam pekat, berbentuk oval
memanjang menyerupai torpedo, berukuran sekitar 0,8 mm dan
permukaan telur tampak memiliki struktur anyaman halus.

2. Karakteristik Responden

a. Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (n) Persentase (%)

< 20 tahun 1 1,0

> 60 tahun 14 14,0

20-35 tahun 26 26,0

36-45 tahun 20 20,0

46-60 tahun 39 39,0

Total 100 100,0

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan mayoritas responden berusia 46-
60 tahun sebanyak 39 responden (39%), 20 - 35 tahun sebanyak 26
responden (26%), 36 - 45 tahun sebanyak 20 responden (20%), > 60 tahun

sebanyak 14 responden (14%), dan paling sedikit usia < 20 tahun 1
responden (1%).
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b. Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki - laki 11 11,0
Perempuan 89 89,0
Total 100 100,0

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan mayoritas responden jenis

kelamin perempuan 89 responden (89%) dan laki-laki 11 responden (11%)
c. Pendidikan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Sekolah 2 2,0
SD 15 15,0
SMP 21 21,0
SMA 52 52,0
Perguruan Tinggi 10 10,0
Total 100 100,0

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan mayoritas responden pendidikan
SMA 52 responden (52%), SMP 21 responden (21%), SD 15 responden (15%),

Perguruan Tinggi 10 responden (10%), dan paling sedikit tidak sekolah 2
responden (2%).

3. Deskripsi Analisis Univariat
a. Ovitrap Indeks

Tabel 4. Data Hasil Ovitrap Indeks di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta

Wilayah Ovitrap Positif Indeks Ovitrap (%)
RT 1 7 2,7
RT 2 3 1
RT 3 4 1,3
RT 4 9 3
Total 23 7,7

(Sumber : Data Primer, 2025)

Jumlah ovitrap yang terdapat telur

0l = X 100 %
Jumlah ovitrap yang terpasang

23
01 =300 X 100 %
01=77%
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Total keseluruhan ovitrap yang positif sebanyak 23 ovitrap dari 300
ovitrap yang dipasang, dengan nilai indeks ovitrap 7,7% vyang
menunjukkan termasuk kategori level yang rendah (5% < Ol < 20%)

berdasarkan skala FEHD (Food and Enviromental Hygiene Department).
b. Pengetahuan

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Infeksi Dengue di Kelurahan Kadipiro, Kota

Surakarta
Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 69 69,0
Cukup 27 27,0
Kurang 4 4,0
Total 100 100,0
(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 5. didapatkan responden dengan pengetahuan

baik 69 orang (69%), berpengetahuan cukup 27 orang (27%), dan
pengetahuan kurang 4 orang (4%).

c. Tindakan Pencegahan

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tindakan Pencegahan di Kelurahan Kadipiro, Kota

Surakarta
Tindakan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 5 5,0
Cukup 82 82,0
Kurang 13 13,0
Total 100 100,0
(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 6. didapatkan responden melakukan tindakan
pencegahan dengan baik 5 orang (5%), tindakan pencegahan cukup 82

orang (82%) dan tindakaan pencegahan kurang sebanyak 11 orang (11%).
4. Deskripsi Analisis Bivariat

Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji

chi-square dimana hasil uji digambarkan
pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 7. Tabel Uji Chi-square Hubungan Pengetahuan dengan Ovitrap Indeks (Ol)

Ovitrap
Pengetahuan ) Positif Total p value
Negatif
1
Kurang 3 3,8% 0 1 0 4 2
3
Cukup 13 16,5% 12 2 0 27
.000
Baik 63 79,7% 6 0 0 69
Total 79 100% 18 3 0 100
(Sumber : Data Primer, 2025) Keterangan :

Negatif : tidak ditemukan telur nyamuk pada 3 perangkap ovitrap

Positif 1 : terdapat telur nyamuk pada 1 perangkap ovitrap

Positif 2 : terdapat telur nyamuk pada 2 perangkap ovitrap

Positif 3 : terdapat telur nyamuk pada 3 perangkap ovitrap

Berdasarkan Tabel 7. pengetahuan dengan kategori kurang tidak
ditemukan telur nyamuk pada 3 rumah responden (3,8%) dari 4 rumah
responden, kategori cukup tidak ditemukan telur nyamuk pada 13 rumah
responden (16,5%) dari 27 rumah responden, dan kategori baik tidak
ditemukan telur nyamuk sebanyak 63 rumah responden (79,7%) dari 69 rumah
responden. Hasil uji statistik dengan menggunakan analisis chi square dengan
besar tingkat kemaknaan 95% (a = 0,05), diperoleh p value = 0,000 yang
berarti nilai p value < 0,05 yang artinya Ha diterima. Hasil tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta.

Tabel 2. Tabel Uji Chi-square Hubungan Tindakan Pencegahan dengan Ovitrap Indeks (Ol)

Ovitrap
Tindakan
Positif Total p value
Pencegahan Negatif
Kurang 4 5,1% 7 2 0 13 2
3
Cukup 71 89,,8% 10 1 0 82
. .000
Baik 4 5,1% 1 0 5
Total 79 100% 18 3 0 100

(Sumber : Data Primer, 2025) Keterangan :
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Negatif : tidak ditemukan telur nyamuk pada 3 perangkap ovitrap
Positif 1 : terdapat telur nyamuk pada 1 perangkap ovitrap
Positif 2 : terdapat telur nyamuk pada 2 perangkap ovitrap
Positif 3 : terdapat telur nyamuk pada 3 perangkap ovitrap

Berdasarkan Tabel 8 tindakan pencegahan dengan kategori kurang
tidak ditemukan telur nyamuk pada 4 rumah responden (5,1%) dari 13
rumah responden, kategori cukup tidak ditemukan telur nyamuk pada 71
rumah responden (89,8%) dari 82 rumah responden, dan kategori baik
tidak ditemukan telur nyamuk pada 4 rumah responden (5,1%) dari 5
rumah responden. Hasil uji statistik dengan menggunakan analisis chi
square dengan besar tingkat kemaknaan 95% (a = 0,05), diperoleh p value
= 0,000 yang berarti nilai p value < 0,05 yang artinya Ha diterima. Hasil
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara
tindakan penceghan dengan Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro,

Kota Surakarta.

Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis terhadap telur nyamuk
dari ovitrap pada penelitian ini menunjukkan ciri morfologi yang
sesuai dengan telur Aedes aegypti. Morfologi telur nyamuk ini
berwarna hitam pekat, berbentuk oval memanjang menyerupai
torpedo, berukuran sekitar 0,8 mm dan permukaan telur tampak
memiliki struktur anyaman halus yang sesuai pada penelitian Soraya et
al. (2023). Telur nyamuk ini biasanya diletakkan satu persatu menempel pada
dinding wadah air, tidak berkelompok.

Berdasarkan hasil penelitian di RW 12 Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta
menunjukkan nilai Ovitrap Indeks sebesar 7,7% yang masih dalam kategori
rendah menurut standar Food and Environmental Hygiene Department
(FEHD). Ovitrap Indeks (Ol) merupakan indikator penting dalam survei
entomologi karena menggambaarkan perbandingan antara jumlah ovitrap yang
positif terdapat telur nyamuk dengan jumlah ovitrap yang dipasang. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Susanto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa

nilai Ovitrap Indeks (Ol) dapat ditekan hingga di bawah 10% melalui edukasi
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masyarakat dan penggunaan ovitrap secara mandiri. Penelitian tersebut juga
menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pengendalian vektor
dengan metode sederhana namun efektif. Penelitian lain oleh Hidayati et
al. (2018) di Kota Sukabumi menunjukkan nilai Ol yang jauh lebih
tinggi, yaitu 60% (di dalam rumah) dan 37% (di luar rumah), yang
dikaitkan dengan kondisi lingkungan yang tidak bersih dan ventilasi
rumah yang buruk, yang menyebabkan tingginya tempat perindukan
nyamuk.

Nilai Ovitrap Indeks (Ol) yang rendah pada penelitian ini dapat diartikan
sebagai keberhasilan program pengendalian vektor melalui penerapan PSN 3M
Plus. Nilai Ovitrap Indeks (Ol) yang rendah bukan berarti risiko infeksi dengue
telah hilang sepenuhnya karena populasi nyamuk sangat bergantung pada
kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat yang dapat berubah sewaktuwaktu.
Nilai Ovitrap Indeks (Ol) yang berada dalam kategori aman tetap diperlukan
pemantauan secara rutin serta edukasi berkelanjutan kepada masyarakat agar
angka tersebut tidak meningkat dan potensi KLB (Kejadian Luar Biasa) dapat
dicegah sedini mungkin.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan baik (69%), namun masih ditemukan beberapa ovitrap
positif meskipun nilai Ol rendah. Uji Chi-square menghasilkan p-value = 0,000
yang berarti terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan masyarakat
mengenai infeksi dengue dengan nilai Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro.
Pengetahuan yang baik mengenai pencegahan dengue, seperti pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, menguras dan menutup tempat penampungan
air dapat mendorong perilaku pencegahan yang lebih efektif. Masyarakat yang
memiliki pengetahuan baik cenderung lebih aktif dalam melakukan tindakan
pencegahan dan pengendalian, sehingga berdampak pada rendahnya nilai
Ovitrap Indeks (Ol) di lingkungan mereka (Yunus et al., 2021).

Pengetahuan yang kurang dapat menurunkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengendalian vektor, sehingga berpotensi
meningkatkan nilai Ovitrap Indeks (Ol) dan risiko penularan dengue. Penelitian

ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Yunus (2021) yang menunjukkan bahwa
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peningkatan pengetahuan masyarakat berbanding lurus dengan peningkatan
perilaku pencegahan dengue dan penurunan densitas vektor. Masyarakat bisa
saja memahami cara mencegah DBD (seperti PSN 3M Plus), tetapi jika
penerapan tidak konsisten atau hanya dilakukan saat ada kegiatan
PJB/jumantik, maka nyamuk tetap dapat berkembang biak.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki tindakan
pencegahan yang cukup (82%), tetapi masih ditemukan perangkap ovitrap
positif di beberapa rumah dengan nilai ovitrap indeks yang rendah yaitu 7,7%.
Uji Chi-square diperoleh p value = 0,0000 yang berarti nilai p value < 0,05 yang
artinya Ha diterima yang menunjukkan adanya hubungan antara tindakan
pencegahan infeksi dengue dengan nilai Ovitrap Indeks (Ol) di Kelurahan
Kadipiro, Kota Surakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Yunus & Rosanty (2016)
yang menyatakan adanya hubungan tindakan keluarga tentang DCB (Drain,
Close, and Bury) dan keberadaan telur nyamuk Aedes sp pada ovitrap. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Khairinisa (2025)
menyatakan bahwa tindakan preventif masyarakat memiliki korelasi dengan
turunnya angka ovitrap indeks.

Tindakan pencegahan yang baik dapat tercermin dari nilai Ovitrap Indeks.
Kegiatan tersebut meliputi PSN 3M Plus (menguras, menutup, mendaur ulang),
penggunaan kelambu atau lotion anti-nyamuk, serta menjaga kebersihan
lingkungan secara rutin. Masyarakat yang aktif melakukan tindakan tersebut
terbukti mampu menekan populasi nyamuk vektor dengue. Faktor lain yang
mempengaruhi masih ditemukannya ovitrap positif yaitu faktor lingkungan,
kepadatan penduduk, dan konsistensi tindakan pencegahan vektor. Hasil ini
memperkuat pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam program
pengendalian dengue berbasis lingkungan. Pendampingan dan pemantauan
berkala juga diperlukan agar tindakan pencegahan dapat berjalan konsisten dan
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan

pengetahuan dan tindakan pencegahan infeksi dengue dengan Ovitrap Indeks
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(Ol) di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang infeksi dengue dengan
ovitrap indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta.
2. Terdapat hubungan antara tindakan pencegahan infeksi dengue dengan
ovitrap indeks (Ol) di Kelurahan Kadipiro, Kota Surakarta.
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